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ABSTRACT
Recorded at the National Narcotics Agency there were 40,553 drug cases throughout 2018, 2,287,492 students
actively used drugs or 3.21% and for workers who were recorded to have abused drugs it reached 1,514,037 people.
Cases of drug abuse in Indonesia based on BNN data have increased in 2019 with the number of drug users in
Indonesia as many as 3.6 million people when compared to 2017 the number of drug users as many as 3.3 million
people. In 2020, based on BNN data, 21,680 people are undergoing rehabilitation. One of the factors that can
increase the self-efficacy of drug addicts is social support. An important aspect related to the results of the treatment
carried out is hope and self-efficacy in combating drug abuse. Self efficacy is a person's belief or belief in a
situation at hand. One of the factors that can increase the self-efficacy of drug addicts is the presence of social
support. Social support is an important component of the emergence of hope and self-efficacy in fighting drug
abuse. The purpose of this study was to determine the relationship between social support and self-efficacy in drug
addicts during the rehabilitation period. This study uses a quantitative method approach with purposive sampling
technique and correlation analysis. Participants in this study consisted of 89 who were drug addicts who were in
rehabilitation. Data analysis used simple linear regression. The research instrument used a social prevention scale
and a drug abuse self-efficacy scale. The results of this study indicate that there is no positive effect of social support
on self-efficacy in drug addicts during rehabilitation.
Keyword: Self Efficacy; Social Suppoert; Drug Addict.

ABSTRAK
Tercatat di Badan Narkotika Nasional terdapat 40.553 kasus narkoba sepanjang tahun 2018, 2.287.492 pelajar aktif
menggunakan narkoba atau 3,21% dan untuk pekerja yang tercatat melakukan penyalahgunaan narkoba mencapai
1.514.037 orang. Kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia berdasarkan data BNN mengalami kenaikan pada
tahun 2019 dengan jumlah pengguna narkoba di Indonesia sebanyak 3,6 juta orang jika dibandingkan pada tahun
2017 jumlah pengguna narkoba sebanyak 3,3 juta orang. Pada tahun 2020 berdasarkan data BNN sebanyak 21.680
orang yang sedang menjalani masa rehabilitasi. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan efikasi diri pecandu
narkoba adalah dukungan sosial. Aspek penting terkait hasil pengobatan yang dilakukan adalah harapan dan efikasi
diri dalam memerangi penyalahgunaan narkoba. Self efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap
suatu situasi yang dihadapi. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan self efficacy pecandu narkoba adalah dengan
adanya dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan komponen penting munculnya harapan dan self efficacy dalam
melawan penyalahgunaan obat-obatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan dukungan
sosial terhadap self efficacy pada pecandu narkoba selama masa rehabilitasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode kuantitatif dengan tehnik purposive sampling dan analisis korelasi. Partisipan dalam penelitian ini terdiri
dari 89 yang merupakan pecandu narkoba yang sedang di rehabilitasi. Analisis data menggunakan regresi linear
sederhana. Instrumen penelitian menggunakan skala prevensi sosial dan skala efikasi diri penyalahgunaan narkoba.
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh positif dukungan sosial terhadap self efficacy pada
pecandu narkoba di masa rehabilitasi.
Kata kunci: efikasi diri; dukungan social; pecandu narkoba.

PENDAHULUAN
Latarbelakang
Indonesia darurat narkoba (narkotika dan narkoba/zat berbahaya), tercatat di Badan Narkotika
Nasional terdapat 40.553 kasus narkoba sepanjang tahun 2018, 2.287.492 pelajar aktif
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menggunakan narkoba atau 3,21% dan untuk pekerja yang tercatat melakukan penyalahgunaan
narkoba sebanyak 1.514.037 jiwa (Kompas, 2018). The United Nations Office on Drugs and
Crime (UNODC) menemukan 275 juta orang atau 5,6% penduduk dunia dalam rentang usia 15
hingga 64 tahun pernah mengonsumsi narkoba minimal sekali dalam hidupnya, Sementara di
Indonesia, sebanyak 3.376.115 orang pada tahun 2017 dengan rentang usia 10-59 tahun
menyalahgunakan narkoba. (CNN Indonesia, 2020). Penyalahgunaan narkoba dapat
menimbulkan beberapa dampak psikologis bagi penggunanya, yaitu lamban dalam bekerja,
ceroboh dalam bekerja, sering tegang dan gelisah, hilangnya kepercayaan diri, apatis,
pengkhayal, curiga, agitatif, ganas atau brutal, kesal, sulit berkonsentrasi, pendidikan menjadi
terganggu, tidak mendapatkan penerimaan sosial, merepotkan dan menjadi beban keluarga, serta
masa depan suram (Adam, 2012). Nebi (2019) mengemukakan beberapa faktor penyebab
penggunaan narkoba. Faktor utama adalah individu pada usia remaja yang mudah sekali
terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya, kemudian adanya perasaan frustasi karena tidak
mendapatkan pekerjaan, serta kurangnya informasi tentang penyalahgunaan narkoba itu sendiri.
Korban penyalahgunaan dan pecandu narkoba, senantiasa memerlukan pelayanan rehabilitasi. Di
tempat rehabilitasi ini, ada beberapa tahap yang harus dilewati oleh pecandu narkoba di masa
rehabilitasi, yaitu tahap rehabilitasi medis dan non medis. Pada tahap rehabilitasi medis
dilakukan detoksifikasi, pecandu diperiksa seluruh kesehatannya baik fisik dan mental oleh
dokter terlatih. Sedangkan pada tahap rehabilitasi non medis, pecandu narkoba diikutsertakan
dalam program rehabilitasi (Sirena BNN, 2019).
Menjalani masa rehabilitasi tidak menjamin pecandu narkoba tidak kembali menggunakan
narkoba (relapse). Kekambuhan atau relapse terjadi karena faktor pemicu dimana individu telah
dinyatakan abstinence (sembuh) dan kembali menggunakan narkoba. Relapse dimulai dari suatu
perubahan pada pikiran, perasaan, dan perilaku atau dengan kata lain suatu kerinduan (sugesti)
pada sesuatu, baik disadari ataupun tidak. Penelitian yang dilakukan oleh Reber dan Reber
(2010) menunjukkan bahwa relapse terjadi pada orang dengan gangguan penyalahgunaan zat
(GPZ) yang sedang menjalani program rehabilitasi. Sebagian besar peserta yang menjalani
program di pusat rehabilitasi memiliki keyakinan untuk sembuh yang rendah sangat rendah (Lian
& Chu, 2013). Pecandu narkoba yang memiliki self efficacy yang rendah dapat menimbulkan
kekambuhan (relapse) pada pecandu narkoba (Haryadi, 2018). Kecanduan terhadap narkoba
memiliki resiko munculnya masalah psikologi. Menurut Wu et al (2013), terdapat tiga faktor
risiko masalah psikologis yang terjadi pada pecandu narkoba yaitu yaitu self efficacy, harapan
akan hasil yang menguntungkan, dan sifat impulsif tinggi. Salah satu faktor yang erat kaitanya
dengan kecanduan narkoba adalah self efficacy, yaitu keyakinan akan kemampuan diri untuk
menghadapi situasi yang sulit. Penelitian yang dilakukan oleh Jones et, al (2020) menyatakan
bahwa self efficacy adalah indikator yang berpotensi untuk mengalihkan kecanduan narkoba ke
penghentian kecanduan dengan bantuan medis. Putri et. al. (2018) menjelaskan bahwa semakin
tinggi self efficacy pada pecandu narkoba maka akan semakin rendah relapse pada pecandu
narkoba. Self efficacy dibutuhkan pecandu narkoba untuk pulih di masa rehabilitasi (Lubis,
2018). Sejalan dengan penelitian Yang (2019) yang menjelaskan bahwa self efficacy pecandu
narkoba lebih rendah dibandingkan orang yang tidak menggunakan narkoba.
Self efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu situasi yang dihadapi.
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan self efficacy pecandu narkoba adalah dengan adanya
dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan komponen penting munculnya harapan dan self
efficacy dalam melawan penyalahgunaan obat-obatan (Bandura dalam George, 2010). Hayaki et
al (2021) menyatakan bahwa self efficacy menumbuhkan kepercayaan diri pecandu narkoba
dalam menolak pengunaan narkoba ketika menghadapi emosi negatif selama masa rehabilitasi.
Semakin tinggi self efficacy pada pecandu narkoba maka semakin tinggi keberhasilan
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pecandu narkoba di masa rehabilitasi. Wibowo (2021) mengatakan bahwa tingkat kecanduan
terhadap narkoba dan self efficacy yang rendah membuat pecandu narkoba ketagihan untuk
menggunakan kembali (kambuh). Badan Narkotika Nasional (BNN) menjelaskan bahwa sekitar
70% dari jumlah pecandu narkoba yang telah menyelesaikan program rehabilitasi dan cenderung
mengulangi penyalahgunaan obat-obatan terlarang. Kemudahan memperoleh narkoba, sesuatu
yang mengingatkan masa lalu, pemulihan yang pernah dijalani, dukungan keluarga, dukungan
sosial, dan pengaruh teman sebaya menjadi faktor individu menggunakan narkoba kembali
(Waty, 2016). Kondisi yang diharapkan dari rehabilitasi adalah keyakinan untuk sembuh dari
kecanduan narkoba. Narkoba merupakan zat adiktif yang dapat mengancam kesejahteraan
individu. Pengguna narkoba di Indonesia relative tinggi, dan upaya rehabilitasi terhadap pecandu
narkoba telah dilakukan selama 6 bulan. Masalahnya adalah banyak diantara pecandu narkoba
yang kambuh setelah menjalani masa rehabilitasi. Menurut Zeng et.al (2021) self efficacy yang
tinggi akan mengurangi kekambuhan menggunakan narkoba. Pecandu narkoba yang memiliki
self efficacy yang tinggi cenderung berhasil untuk menjalani masa rehabilitasi dan
ketergantungan terhadap narkoba, sebaliknya pecandu narkoba yang memiliki self efficacy yang
rendah cenderung mengalain kekambuhan (relapse). Masalahnya adalah, sebagian besar
pengguna narkoba yang mengalami stress, ketidak berdayaan, hingga depresi. Pecandu narkoba
berada di situasi tersebut karena pada dasarnya memiliki self efficacy yang rendah (Ambarsari,
2020, Wisnugroho, 2010).
Sementara itu, selama masa rehabilitasi para pecandu narkoba seringkali mendapatkan masalah
sehingga para pecandu merasa tertekan, merasa terbelenggu dari kebebasan dan mendapatkan
sanksi sosial berupa label mantan pengguna narkoba serta sanksi lainnya yang akan diterima oleh
pencandu narkoba (Noviarini et. al., 2013, Nawangsih et. al. (2016). Dukungan sosial sangat
dibutuhkan dalam masa rehabilitasi karena kondisi yang di alami oleh pencandu narkoba
membuat mereka semakin sulit mendapatkan dukungan.
Menurut penelitian yang dilakukan Deng et. al. (2020), dukungan sosial dan harga diri
merupakan faktor pelindung bagi pecandu narkoba di China, dimana mereka juga mengalami
depresi. Untuk memperoleh dukungan sosial para pecandu narkoba di masa rehabilitasi
membutuhkan sumber dukungan sosial. Dukungan sosial dapat dilihat dari sumbernya yang
berasal dari sumber professional maupun nonprofessional. Sumber dukungan sosial secara
profesional yaitu dari dokter dan psikolog yang memberikan penangangan secara sistematis,
sedangkan sumber dukungan secara nonprofessional diperoleh dari keluarga, pasangan, rekan
dan sahabat yang memberikan dukungan kasih sayang, empati (Sarafino, 2011)Dukungan sosial
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi self efficacy pada pecandu narkoba (Lubis, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Wawan (2015) menyatakan bahwa dukungan sosial sangat
membantu proses penyembuhan pada pecandu narkoba karena mampu meningkatkan self
efficacy. Dukungan sosial tersebut mampu membantu individu dalam menjalani masa
rehabilitasi. Menurut Noviarini et. al. (2013), orang-orang disekitar pecandu dapat menjadi
tempat bercerita bagi pecandu dan mendapatkan dukungan untuk sembuh agar tidak putus asa
untuk melanjutkan kehidupan. Benight dan Bandura (2004) yang menyatakan bahwa dukungan
sosial memiliki fungsi yang memadai dan dapat memberikan rasa nyaman dan merasa dirinya
dihargai, dipedulikan dan diakui sehingga dapat meningkatkan self efficacy, tetapi apabila
dukungan sosial yang diterima tidak memberikan rasa nyaman, tidak sesuai dengan kebutuhan,
dan tidak merasa mendapatkan bantuan, maka dapat melemahkan self efficacy pecandu narkoba
terhadap kemampuan dirinya.
Hasil penelitian Lubis dan Novita (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara dukungan sosial dan self efficacy pada pecandu narkoba di masa rehabilitasi. Penelitian
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dilakukan oleh Safitri (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial
dengan self efficacy pada pecandu narkoba di masa rehabilitasi. Dari fenomena diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat permasalahan yang mengarah pada self efficacy pecandu narkoba
selama masa rehabilitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan dukungan
sosial terhadap self efficacy pada pecandu narkoba di masa rehabilitasi. Selain itu, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui gambaran dukungan sosial dan self efficacy pada pecandu
narkoba di masa rehabilitasi sebagai pertimbangan intervensi mendatang.

Rumusan Masalah
Seberapa besar hubungan dukungan sosial terhadap self efficacy pada pecandu narkoba di masa
rehabilitasi?

Metode Penelitian
Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan yang berusia 18-35 tahun yang
sedang menjalankan masa rehabilitasi selama kurang dari 6 bulan di Badan Narkotika Nasional.
Teknik sampling yang digunakan untuk mendapatkan pasrtisipan penelitian ini adalah teknik
purposive sampling dimana sampel diambil sesuai dengan pilihan peneliti sesuatu dengan
kriteria partisipan yang ditetapkan dan teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan kriteria-kriteria, selain itu untuk memperoleh sampel yang representatif dengan
menggunakan penilaian yang tepat, yang akan menghemat waktu dan uang (Sugiyono, 2016).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik yang dilakukan untuk
mengolah data bersifat korelasional yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antar variabel sehingga dapat memudahkan dalam menentukan serta memprediksi
nilai variabel lain (Riduwan, 2012).
Pengukuran
Dukungan Sosial
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Social Prevision Scale (Sarafino, 2011)
yang disusun berdasarkan lima dimensi Dukungan sosial yaitu dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan penghargaan, dukungan jaringan sosial dan dukungan informasi. Alat
ukur ini menggunakan likert scale dengan empat pilihan jawaban, yaitu 1= sangat tidak setuju,
2= tidak setuju, 3= setuju, dan 4= sangat setuju. Contoh butir pernyataan dari dukungan sosial
scale adalah “Setiap kali Saya mengalami kesulitan, orang-orang disekitar Saya selalu
berempati terhadap Saya”. Alat ukur Sosial Prevision Scale terdiri dari 28 item dengan item
valid sebanyak 18 dan item yang gugur sebanyak 10. Hasil analsis Alpha Cronbach, koefisien
reliabilitas instrumen skala dukungan sosial adalah 0,968 dan reliabel untuk alat ukur penelitian.
Self efficacy
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Self efficacy Scale for People with Drug
Abuse Disorder (Supriyanto et. al., 2018) yang disusun berdasarkan tiga dimensi self efficacy
yaitu level, strength, dan generality (Bandura, 1997). Alat ukur ini menggunakan likert scale
dengan empat pilihan jawaban, yaitu 1 =sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= setuju, dan 4=
sangat setuju. Contoh butir pernyataan dari self efficacy Scale for People with Drug Abuse
Disorder adalah “Saya mencari tahu informasi tentang kecanduan narkoba pada konselor/ staf”.
Self efficacy adalah kepercayaan individu terhadap kemapuannya agar mencapai suatu hasil atau
tujuan tertentu. Alat ukur Self efficacy Scale for People with Drug Abuse Disorder terdiri dari 32
item dengan item valid sebanyak 17, sehingga 17 item dipertahankan dan 15 item dinyatakan
gugur, dengan koefisien nilai Corrected Item- Total Correlation ≥ 0.148. Hasil analisis Alpha
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Cronbach, koefisien reliabilitas instrumen skala Self efficacy adalah 0,936 yang termasuk dalam
kategori reliabilitas tinggi.

Hasil dan pembahasan
Gambaran Variabel Persepsi Dukungan Sosial
Untuk menggambarkan variabel dukungan sosial dilakukan pengkategorisasian tinggi, sedang
dan rendahnya partisipan mempresepsikan dukungan sosial yang diterima. Gambaran
kategorisasi persepsi dukungan sosial terlihat dalam tabel 1.

Tabel. 1
Kategorisasi Skor Dukungan Sosial

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 65 73.0%
Sedang 7 7.9%
Rendah 17 19.1%
Total 89 100%

Berdasarkan tabel di atas, skor yang diperoleh dari skala dukungan sosial dengan jumlah
partisipan sebanyak 89 orang pecandu narkoba yang sedang menjalankan masa rehabilitasi.
Terdapat 65 partisipan atau sebesar 73.0% dalam kategorisasi memiliki dukungan sosial yang
tinggi, sebanyak 7 partisipan atau 7.9% dalam kategorisasi sedang dan terdapat 17 partisipan
atau 19.1% yang memiliki dukungan sosial dalam kategorisasi rendah.

Berikut ini dijelaskan juga mengenai komponen-komponen dari dukungan sosial seperti
pada tabel 2.

Tabel. 2
Komponen Dukungan Sosial

No. Komponen Mean Std Deviasi Minimum Maksimum

1. Dukungan Emosional 3.75 1.12 1.00 5.00
2. Dukungan Penghargaan 3.61 1.09 1.00 5.00
3. Dukungan Instrumental 3.30 0.99 1.00 5.00

4. Dukungan Informasi 3.61 1.33 1.00 5.00
5. Dukungan Jaringan Sosial 3.29 1.26 1.00 5.00
DUKUNGAN SOSIAL 3.51 1.01 1.00 5.00

Tanggapan partisipan berdasarkan komponen dukungan sosial dipersepsi oleh partisipan bahwa
penyebaran data dukungan emosional paling besar (nilai mean= 3,75). Selanjutnya dukungan
sosial yang dipersepsi oleh partisipan penyebaran data dukungan penghargaan (nilai mean= 3,61)
dan dukunga informasi (nilai mean= 3,61). Dukungan sosial dipersepsi oleh partisipan dengan
penyebaran data dukungan instrumental (nilai mean= 3,29) dukungan jejaring sosial (nilai
mean= 3,30).
Gambaran Variabel Self efficacy
Untuk menggambarkan variabel self efficacy dilakukan pengkategorisasian tinggi, sedang dan
rendahnya partisipan mempresepsikan dukungan sosial yang diterima. Gambaran kategorisasi
persepsi self efficacy terlihat dalam tabel. 3.

Tabel. 3
Kategorisasi Self efficacy

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 40 44.9%
Sedang 33 37.1%
Rendah 16 18.0%
Total 89 100%
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Berdasarkan tabel diatas, skor yang diperoleh dari skala self efficacy dengan jumlah partisipan
sebanyak 89 orang pecandu narkoba yang sedang menjalankan masa rehabilitasi. Terdapat 40
partisipan atau sebesar 44.9% dalam kategorisasi memiliki self efficacy yang tinggi, sebanyak 33
partisipan atau sebesar 37.1% dalam kategorisasi sedang dan terdapat 16 partisipan atau 18.0%
yang memiliki self efficacy dalam kategorisasi rendah.

Berikut ini dijelaskan juga mengenai dimensi-dimensi dari self efficacy seperti
pada tabel. 4.

Tabel. 4
Dimensi self efficacy

No. Dimensi Mean Std
Deviasi Minimum Maksimum

1. Strength 3.28 0.91 1.00 5.00
2. Generality 3.52 0.90 1.00 5.00

SELF EFFICACY 3.40 0.86 1.00 5.00
Tanggapan partisipan berdasarkan dimensi pengukuran dari variabel self efficacy menunjukkan
bahwa dimensi generality memberikan kontribusi paling besar di dalam pembentukan variabel
self efficacy dengan nilai rata-rata sebesar 3,52, diikuti oleh dimensi strength sebesar 3,28.
Uji Korelasi
Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai koefisien korelasi -0,084. Artinya tingkat kekuatan hubungan
(korelasi) antara dukungan sosial dengan self efficacy adalah -0,084 atau tidak terdapat hubungan
sama sekali dan diketahui nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,432 lebih besar dari 0,05
maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel dukungan sosial dengan self
efficacy.

Tabel. 5
Uji Korelasi Spearman

Dukungan Sosial Self efficacy
Correlation Coefficien 1.000 -0.084
Sig. (2-tailed) - 0.432

N 89 89

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil kuantitatif menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan positif dukungan sosial terhadap
self efficacy pada pecandu narkoba. Komponen dukungan sosial yaitu dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan jejaring
sosial tidak mampu meningkat self efficacy terhadap pecandu narkoba. Dukungan sosial akan
maksimal ketika sumber dukungan sosial berupa sumber professional yaitu konselor, psikolog,
dan tenaga medis serta sumber nonprofessional keluarga, teman, dan pasangan mampu
memberikan dukungan secara penuh serta mendampingi proses penyembuhan pecandu narkoba
di masa rehabilitasi atau sesudah rehabilitasi.
Saran untuk penelitian selanjut menggunakan pertisipan yang lebih banyak lagi serta
menambahkan variabel lain seperti self-esteem, self-concept.
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